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GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA PASONGSONGAN

KECAMATAN PASONGSONGAN KABUPATEN SUMENEP

A. Kondisi Masyarakat Desa Pasonggongan
1. Letak Geografis dan Kondisi Demografis
Pasongsongan merupakan desa yang berada di dalam lingkup
kecamatan Pasongsongan dan termasuk wilayah paling barat di Kabupaten
Sumenep.Terletak di daerah bagian pesisir pantai utara dengan tinggi
mencapai 14 meter diatas permukaan laut®® dan luas wilayah 6,31 KM22Jarak
dari Ibu Kota Kabupaten Sumenep 41 KM, lama perjalanan yang dibutuhkan
adalah 1,5 jam jika menggunakan kendaran bermotor. Jarak ke Ibu Kota
Provinsi berjarak sekitar 90 KM, lama perjalanan yang dibutuhkan adalah 4

jam jika menggunakan kendaraan bermotor.
Batas-batas Desa Pasongsongan?® sebagai berikut:

a. Sebelah utara laut jawa
b. Sebelah timur Kecamatan Ambunten
c. Sebelah selatan Kecamatan Ganding dan Guluk-guluk

d. Sebelah barat Kabupaten Pamekasan

“Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumenep Tahun 2012.Kecamatan Pasongsongan Dalam
Angka 2012, 2.

“!bid., 4.

?|bid.

20



21

Keadaan Desa Pasongsongan tidak jauh berbeda dengan daerah di
Kabupaten Sumenep yaitu beriklim tropis yang meliputi dua musim (musim
kemarau dan musim hujan). Desa ini terdiri dari 6 dusun: Dusun Pakotan,
Dusun Laok Gellur, Dusun Tebbanah, Dusun Lebak Sari, Dusun Belukotan,
dan Dusun Murassen. Penduduk Desa Pasongsongan berjumlah 6. 583 jiwa
dengan rincian jenis kelamin laki-laki sebanyak 3.185 jiwa dan jenis kelamin

perempuan sebanyak 3.398 jiwa dan secara keseluruhan terdapat 3. 223 jiwa.”®
2. Keadaan Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan juga menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia
untuk pembangunan bangsa dan menumbuhkan kesadaran akan bahaya
keterbelakangan pendidikan. Karena tujuan dalam menempuh pendidikan
adalah untuk memberikan suatu pengetahuan agar dapat mencerdaskan bangsa,
sehingga anak-anak bangsa mempunyai keahlian dan keterampilan untuk
memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang di masa depan. Hal
demikian juga sangat di sadari oleh seluruh elemen masyarakat Pasongongan.
Mayoritas warga menyadari pentingnya pendidikan sehingga para orang tua
banting tulang mencari uang diantaranya untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak-ananknya mulai dari menyekolahkan di SD sampai ke jenjang

perguruan tinggi.

BPS, Pasongsongan Dalam Angka 2012, 16.
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Tingkat pendidikan masyarakat Desa Pasongsongan digolongkan
menjadi dua macam vyaitu tingkat pendidikan formal dan pendidikan non
formal. Pada pendidikan formal jumlah masyarakat yang lulusan pendidikan
formal berjumlah 6.003 orang dengan perincian sebagai berikut, jumlah
masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Sekolah Dasar berjumlah 2.053
orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Sekolah
Menengah Pertama berjumlah 456 orang, jumlah masyarakat yang
berpendidikan sampai tamat Sekolah Menengah Atas berjumlah 3.448 orang,
jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Akademi/D1-D3
berjumlah 9 orang, dan jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat

Sarjana/S1-S3 berjumlah sebanyak 37 orang.?

Tabel 1

Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan®

Tingkat Pendidikan Jumlah
Penduduk tamat Sekolah Dasar (SD/MI) 2.053 orang
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) 456 orang
Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) 3.448 orang
Akademi/D1-D3 9 orang
Akademi/S1-S3 37 orang

Mayoritas masyarakat Desa Pasongsongan berpendidikan akhir
SMA/MA vyang jumlahnya mencapai 497 orang.Dari banyaknya masyarakat

yang berpendidikan akhir SMA/MA maka masyarakat Desa Pasongsongan

** 1bid.
®lbid.
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tergolong mempunyai SDM yang cukup baik. Selain pendidikan formal,
masyarakat Desa Pasongsongan juga ada yang berpendidikan non formal
seperti mengaji diniyah dan TPQ/TPA yang tersebar pada 2 gedung lembaga
pendidikan, Pesantren, Masjid dan langgar di wilayah desa dengan jumlah

murid sebanyak 437.

Pendidikan Desa Pasongsongan bisa dikatakan sangat maju, salah
satunya bisa dilihat melalui infrastruktur, baik sarana pendidikan formal
maupun non formal. Di Desa Pasongsongan terdapat sarana pendidikan formal
terdiri dari gedung sekolah Taman Kanak-Kanak sebanyak 3 gedung, gedung
SD sebanyak 10 gedung, gedung SMP sebanyak 9 gedung, sedangkan untuk

SMA sebanyak 2 gedung.

Tabel 2

Sarana Infrastruktur Pendidikan?®

No. Tingkat Pendidikan Jumlah

1. Taman Kanak-kanak (TK) 3 Gedung

2. Sekolah Dasar (SD/MI) 10 Gedung

3. Sekolah Menengah Pertama 9 Gedung
(SMP/MTS)

4. Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) 2 Gedung

5. Taman Pendidikan Al-Qur’an 3 Gedung
(TPQ/MD)

% Observasi di MA Istikmalunnajah, 23 Pebruari 2015, MTS Itmamunnajah, 23 Pebruari 2015,
SMPN 1 24 Pebruari 2015, SDN 1, 25 Pebruari 2015, SDN 4, 26 Pebruari 2015, SDN 3, 26
Pebruari 2015, MI An Najah, 26 Pebruari 2015, TK Aisyah, 27 Pebruari 2015, TK An Najah, 28
Pebruari 2015.
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3. Keadaan Sosial Ekonomi

Keadaan sosial ekonomi disini adalah keadaan penduduk Pasongsongan
dilihat dari segi sosialnya seperti pekerjaannya, apa saja yang mereka kerjakan
dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari umumnya di kalangan masyarakat
dikenal adanya keadaan sosial. Maka dalam hal ini kaitannya dengan
kehidupan rakyat sendiri.Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi adalah
mata pencahaiannya, yaitu lapangan atau bidang pekerjaan yang menjadi
sumber penghasilan dalam mencukupi atau memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari.Sehubungan dengan keadaan sosial ekonomi maka mata
pencaharian yang menjadi sumber penghidupan Desa Pasongsongan ada
beberapa lapangan pekerja, sebagian besar penduduknya adalah melaut
(nelayan), berdagang dan sebagian kecil pegawai negeri, guru-guru pendidikan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3

Jenis Mata Pencaharian di Desa Pasongsongan®’

No | Jenis Pekerjaan Jumlah
-- Pertanian :

1. Tanaman Pangan 742 orang
2. Perkebunan 668 orang
3. Kehutanan 37 orang
4. Peternakan 481 orang
5. Perikanan 371 orang
-- Non Pertanian:

2" BPS, Pasongsongan Dalam Angka 2012, 27-28.
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6. Perdagangan 75 orang
7. Angkutan 21 orang
8. Industri 35 orang
0. Pegawai 8 orang
10. Pertukangan 4 orang
11. Jasa 40 orang

Jumlah 2,482

Desa Pasongsongan merupakan desa swasembada, karena desa tersebut
memang pantas menyandang gelar tersebut karena terbukti masyarakat di desa
tersebut memanfaatkan potensi alam yang ada, kehidupan mereka rata-rata
menengah ke atas, terbukti mereka mampu membiayai hidupnya dan
menyekolahkan anak-anak-nya, pendidikan masyarakat Pasongsongan rata-rata

tamat SLTA.?

B. Dinamika Keberagamaan Masyarakat Desa Pasongsongan

Berbicara mengenai keberamaan masyarakat di Desa Pasongsongan, maka
tidak terlepas dari perilaku keberagmaan masyarakat Madura secara umum. Orang
Madura merupakan penganut agama lIslam yang taat. Dalam masalah agama
mereka lebih monolit dibandingkan dengan orang Jawa. Semua orang Madura
adalah santri atau paling tidak menurut anggapan mereka sendiri. Sehingga orang
Jawa selalu menganggap orang Madura pandai dalam masalah agama atau paling
tidak pandai mengaji Al-Qur’an. Tidak sedikit orang Madura ketika menetap di

daerah luar Madura menjadi tokoh keagamaan sekitar.

?®Moh. Hasanusi, Wawancara, Pasongsongan, 16 Januari 2015.
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Perilaku keberagmaan masyarakat di Desa Pasongsongan sangat kental.
Salah satunya bisa di lihat dari kefanatikan mereka terhadap para Kiai dan ajaran
ahl sunnah wa al-jama’ah, biasanya ajaran ahl sunnah wa al-jama’ah ini
diidentikkan dengan organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama (NU).?°Sehingga
ketaatan masyarakat di Desa Pasongsongan terhadap Kiai dan NU sangatlah kuat

sekali.®°

Pada perkembangan berikutnya, terjadi dua pengelompokan di dalam
afiliasi keagamaan masyarakat Pasongsongan berdasarkan atas paham yang
diyakininya ialah Penganut NU dan Penganut Muhammadiyah. Penganut NU
adalah sekelompok orang yang dalam praktek keberagmaannya masih
mempertahankan tradisi lokal yang bersentuhan dengan nilai-nilai Islam.
Sedangkan Penganut Muhammadiyah, yang mengamalkan ajaran Islam murni
tanpa ada penambahan-penambahan praktek ibadah dengan berusaha untuk tidak
bercampur dengan tradisi lokal. Perbedaan paham ini juga mengakibatkan
terjadinya gesekan antara kedua kelompok terutama masalah seputar figih ibadah
seperti dzikir jahr setelah sholat, qunut subuh, jumlah raka’at sholat tarawih dan
adzan sholat jum’at dua kali, puncaknya saat ada sebuah kajian dengan
menggunkan pengeras suara (speaker) di Masjid Al-Tagwa (Masjid
Muhammadiyah) yang menyalah-nyalahkan dan membid’ahkan amalan-amalan

yang biasa diyakini oleh Penganut NU. Masyarakat Pasongsongan yang mayoritas

»Wong NU ialah sekelompok orang yang mengaku dirinya sebagai wong ahlussunnah wal
jama’ah dengan menekankan pengalaman keberagamaannya atas tradisi atas tradisi masa lalu dan
melakukan berbagai tradisi keagamaan yang bersentuhan dengan tradisi lokal, misalnya slametan
dengan berbagai variasinya. Lihat Nur Syam, Islam Pesisir, 113.

*|mam Damiri, Wawancara, Pasongsongan 25 Februari 2015.

*bid., 113.
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berpaham NU berencana melakukan aksi tolak Muhammadiyah di Masjid Al-
Tagwa, akan tetapi Kiai Ahmad Hannan, tokoh NU menasehati masyarakat untuk
supaya tenang dan arif menyikapi masalah tersebut, supaya tidak terjadi konflik

sesama muslim di Desa Pasongsongan.*

Selain berpaham NU dan Muhammadiyah, dilihat dari ketaatannya,
perilaku keagamaan masyarakat Pasongsongan dapat dikategorikan dalam dua
varian keagamaan. Pertama, muslim ta’at. Kategori muslim yang taat selalu
dihubungkan dengan warga Dusun Pakotan yang mayoritas warganya pernah
mengenyam pendidikan keagamaan di Pesantren, tokoh-tokoh keagamaan banyak
dan mayoritas anak-anak yang telah lulus Tsanawiyah atau SMP melanjutkan
pendidikan di Pesantren-pesantren di luar Desa Pasongsongan seperti ke daerah
Pamekasan, Sumenep bahkan ke daerah Jawa. Warga di dusun ini dijadikan

cerminan oleh warga dusun lain mengenai ilmu keislaman.

Kedua, Muslim KTP vyaitu sebagian masyarakat di Desa Pasongsongan
yang mereka muslim akan tetapi mengamalkan agama Islam setengah-setengah,
terkadang mereka sholat kadang tidak, Para remaja perempuan dalam berbusana

jauh dari tuntunan syariat Islam yaitu masih mengumbar aurat. Misalnya, ketika

%Dalam acara silaturrahim Hari Raya Idul Fitrih di kediaman Kiayi Ahmad, beliau mengatakan,
“Setelah kajian di masjid Al-Tagwa, penganutNU marah. Kalau saja tidak dicegah oleh para Kiyai
dan pengurus organisasi NU, maka dikawatirkan masyarakat akan mendatangi anggota takmir dan
para tokoh Muhammadiyah yang kemudian mengatakan kata-kata kasar dan juga menutup paksa
masjid Muhammadiyah. Akhirnya para Kiyai membujuk masyarakat untuk tetap tenang dengan
menempuh jalur hukum.Akhirnya kasus tersebut dilaporkan kepada KAPOLRES Kabupaten
Sumenep dengan tuduhan ajaran Muhammadiyah telah meresahkan masyarakat. KAPOLRES
Kabupaten Sumenep melayangkan surat kepada Tokoh Muhammadiyah yang berisi teguran dan
intrupsi supaya kedepannya muhammadiyah berdakwah dengan cara lebih santun tanpa harus
dimasukkan melalui pengeras suara sehiangga mengakibatkan orang NU marah.” Sebagaiman
penjelasan Ali Mashari, Wawancara, Pasongsongan, 22 Februari 2015.
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para pelaut yang sedang mencari ikan (nelayan) atau sopir angkot yang sedang

bekerja, banyak dari mereka yang tidak menunaikan ibadah sholat.*

Orang Madura umumnya sulit membedakan antara Islam dan
(kebudayaan) Madura. Hal ini tampak pada praktek kehidupan mereka sehari-hari
yang tidak bisa lepas dari dimensi agama Islam. Selain shalat lima waktu, orang-
orang Madura melaksanakan pula kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan
peringatan hari-hari penting agama Islam. Misalnya, selama bula Asyuro, mereka
membuat selamatan jenang suro, selama bulan Safar diadakanlah selamatan
jenang sapar, di bulan Maulid mereka memperingati dengan selamatan Maulidan.
Di bulan Ramadhan, selain mereka menunaikan ibadah puasa juga aktif
melaksanakan kegiatan keagamaan lainnya seperti mengaji, membayar zakat
fitrah dan sebagainya. Tradisi keagmaan ini telah mengakar pada masyarakat
mengingat watak orang Madura yang keras dan sangat teguh memegang

pendirian.3*

kehadiran Islam setidaknya tidak mengusik kepercayaan lama, tetapi
sebaliknya kepercayaan tersebut diapresiasi dan kemudian diintegrasikan ke
dalam doktrin dan budaya Islam. Karena kemampuan berdialog dan melakukan

tawar-menawar dengan kebudayaan setempat itulah yang menyebabkan agama

%% Ahmad Gazali, Wawancara, Pasongsongan, 23 Pebruari 2015.
% Mien A Rifa’ie, Manusia Madura (Surabya: Lembaga Penelitian Kebudayaan, 2002), 56.
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Islam secara umum bisa berkembang dengan pesat tanpa menemukan benturan

yang berarti dengan kepercayaan, tradisi dan budaya yang ditemui.*

. Perkembangan Budaya Lokal di Desa Pasongsongan

Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu
daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari
waktu ke waktu. Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau

hukum adat.

Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepecayaan,
kesenian moral, hukum, adat istiadat, dan lain-lain kemampuan-kemampuan serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat
(EB Taylor, 1871). Menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah keseluruhan
setem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.*® Kebudayaan yang
muncul dalam suatu masyarakat merupakan suatu bentuk cipta, rasa dan karsa dari
setiap individu masyarakat yang ada dalam daerah tertentu.*’Tentunya dalam
sebuah kehidupan bermasyarakat kita pasti akan menemukan berbagai

kebudayaan yang berbeda-beda.

Dari empat kabupaten di Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan,
Sumenep) tidak dapat dipungkiri bahwa Kabupaten Sumenep yang paling kaya

akan kebudayaan, jejak-jejak Kraton masih ada di Sumenep. Kebudayaan

3° Ahmad Baso, “Asyura dan Karakter Islam Nusantara”, http://konspirasi.com/peristiwa/asyura-
dan-karakter-islam-nusantara/07 September 2010.

**Koentjaraningrat, 1lmu Antropologi, 180.

%" M. Munandar Sulaeman, llmu Budaya Dasar Suatu Pengantar (Bandung: PT. Refika Aditama,
1998), 10-11.


http://www.cpuik.com/2013/08/pengertian-dan-definisi-kebudayaan-lokal.html
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Pasongsongan tidak bisa dilepaskan dari pada ciri kebudayaan Sumenep secara
umum.Budaya Sumenep adalah budaya yang tumbuh dan hidup dalam masyarakat
Sumenep.Budaya Sumenep dikenal dengan budaya yang sangat menjunjung
tinggi sopan santun.Pada umumnya karakter masyarakat Sumenep adalah periang,
ramah-tamah (andep ashor), murah senyum, lemah-lembut, dan sangat
menghormati orang tua.ltulah cermin budaya masyarakat Sumenep. Jika diamati
melalui tutur bahasanya, di Madura, maka semakin ke Barat akan semakin kasar.
Mulai dari paling timur vyaitu Sumenep, Pamekasan, Sampang dan
Bangkalan.Tutur bahasa masyarakat Sumeneplah yang paling halus dan ini juga

berlaku bagi watak masyarakatnya.

Kebudayaan Sumenep memiliki ciri khas tertentu yang membedakannya
dari kebudayaan—kebudayaan lain. Secara umum masyarakat Madura dikenal
sebagai masyarakat yang Gigih dalam bekerja, watak kasar, religius, dan sangat
spiritual. Selain itu Sumenep juga memiliki sejumlah nilai-nilai lain seperti
kesopanan, rendah hati terhadap sesama, hormat kepada yang lebih tua, dan
menyayangi kepada yang lebih kecil. Pada kebudayaan Sumenep keseimbangan
magis di pertahankan dengan cara melakukan upacara-upacara adat sedangkan
keseimbangan sosial masyarakat Sumenep melakukan gotong-royong untuk

mempertahankannya.

Kebudayaan dapat dilestarikan dalam dua bentuk.*yaitu

*¥Hariyanto, “Latar Belakang dan Perkembangan Budaya di DesaBayan”http:// tothesamawa 90 .
blogspot.com/2012/11/latar-belakang-dan-perkembangan-budaya.html 25, 11,2012. Diakses pada
tanggal 20 Juni 2015.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua
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1. Culture Experience
Merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun
langsung kedalam sebuah pengalaman kultural. contohnya, jika kebudayaan
tersebut berbentuk tarian, maka masyarakat dianjurkan untuk belajar dan
berlatih dalam menguasai tarian tersebut. Dengan demikian dalam setiap
tahunnya selalu dapat dijaga kelestarian budaya kita ini.
2. Culture Knowledge
Merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara membuat
suatu pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat difungsionalisasi
kedalam banyak bentuk. Tujuannya adalah untuk edukasi ataupun untuk
kepentingan pengembangan kebudayaan itu sendiri dan potensi
kepariwisataan daerah.Dengan demikian para Generasi Muda dapat
mengetahui tentang kebudayaanya sendiri.

Untuk melestarikan kebudayaan juga diperlukan proses belajar
kebudayaan sendiri. yaitu pertama, proses internalisasi dimana manusia
belajar menanamkan dalam keperibadiannya segala perasaan, hasrat, serta
emosi yang diperlukannya sepanjang hidupnya. Kedua, proses sosialisasi
yaitu seorang individu dari masa anak-anak hingg masa tuanya belajar
pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macam individu
sekelilingnya yang menduduki beraneka macam peranan sosial yang
mungkin ada dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, proses enkulturasi

(pembudayaan), seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam
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pikiran serta sikapnya dengan adat-adat, sistem norma dan peraturan-
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.*

Budaya Sumenep memiliki banyak kesenian, diantaranya adalah
kesenian tradisonal musik tong-tong, musik hadrah,dan mancak yang
biasanya di mainkan pada saat ada pagelaran kesenian dan lomba-lomba di
Kota Sumenep. di Desa Pasongsongan juga kaya akan tradisi-tradisi
keagamaan yang menjadi kegiatan rutinan warga, seperti jama’ah hotmil
qgur’an (hataman al-qur’an), jama’ah rukun kifayah, muslimatan ibu
fatayat, jama’ah tarekat nagshabandiyah wa al-gadariyah. Sedangkan
tradisi keagamaan tahunan adalah tradisi samman, Sageddog dan rokat
tase’.Semua kebudayaan ini, tetap dilestarikan dan sudah melekat pada
masyarakat Pasongsongan.

Saat ini peradaban manusia telah maju.Hal tersebut telah terbukti
dari budaya-budaya modern yang muncul dan mengisi dimensi-dimensi
kehidupan manusia mulai dari kehidupan rumah tangga sampai kemajuan
teknologi industri dan informasi.Hal-hal tersebut menandakan bahwa
masyarakat telah menikmati hasil cipta rasa, dan karsa yang berupa hasil-
hasil budaya yang tergolong modern.Berbagai perubahan yang terjadi
tidak hanya menyangkut tatanan di dalam kehidupan sosial ekonomi, juga
politik, kebahasaan dan kebudayaan.

Di tengah kemajuan zaman seperti ini kita tentunya tidak boleh

melupakan akar budaya yang telah ada karena budaya-budaya itu

¥Koentjaraningrat, Ilmu Antropologi, 228-233.
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mengandung nilai-nilai  yang sangat luhur yang perlu tetap
dilestarikan.Karena itu kearifan lokal yang perlu terus digali sambil tetap
menikmati kebudayaan urban di tengah modernisasi saat ini.Melupakan
kearifan lokal yang ada berarti mengikari eksistensi warisan budaya nenek
moyang yang sangat bernilai.Beberapa di antaranya adalah bahasa dan
budaya daerah.Upaya yang dilakukan masyarakat Pasongsongan untuk
melestarikan budaya lokal terlihat dari keantusiasan mereka dalam acara-
acara festival kebudayaan dan acara-acara tradisi keagamaan setiap

minggu maupun setiap tahun.





